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Abstract: Inclusive education in early childhood plays a strategic role 

in shaping understanding of diversity, developing empathy, and 

fostering social responsibility. This study explores the experiences of 

teachers at the Eksperimental Mangunan Kindergarten in 

understanding and implementing inclusive learning. A qualitative 

approach using Interpretative Phenomenological Analysis was applied 

through in-depth interviews with five teachers to identify the meaning, 

practices, and challenges of inclusive education. The findings show that 

teachers interpret inclusivity as a human value rooted in religious 

beliefs and principles of social justice, and apply it through sharing 

programmes, direct interaction with people with disabilities, and 

audiovisual media. These strategies encourage children's active 

participation, build understanding of differences, and develop social 

skills and appreciation for the contributions of others. The results of the 

study confirm that teachers are facilitators, experience designers, and 

agents of change who shape an inclusive culture in the classroom, while 

strengthening the integration of moral values and pedagogical practices 

in early childhood education. 

 

Abstrak: Pendidikan inklusif pada anak usia dini memiliki peran 

strategis dalam membentuk pemahaman terhadap keberagaman, 

pengembangan empati, serta tanggung jawab sosial. Penelitian ini 

mengeksplorasi pengalaman guru Taman Kanak-Kanak Sekolah 

Eksperimental Mangunan dalam memahami dan menerapkan 

pembelajaran inklusivitas. Pendekatan kualitatif menggunakan 

Interpretative Phenomenological Analysis diterapkan melalui 

wawancara mendalam dengan lima guru, untuk mengidentifikasi makna, 

praktik, dan tantangan dalam pendidikan inklusif. Temuan menunjukkan 

guru memaknai inklusivitas sebagai nilai kemanusiaan yang berakar 

pada keyakinan religius dan prinsip keadilan sosial, serta 

menerapkannya melalui program berbagi, interaksi langsung dengan 

orang dengan disabilitas, dan media audiovisual. Strategi ini mendorong 

partisipasi aktif anak, membangun pemahaman terhadap perbedaan, dan 

mengembangkan kemampuan sosial serta penghargaan terhadap 

kontribusi individu lain. Hasil penelitian menegaskan guru sebagai 

fasilitator, perancang pengalaman, dan agen perubahan yang 

membentuk budaya inklusif di kelas, sekaligus memperkuat integrasi 

nilai moral dan praktik pedagogis dalam pendidikan anak usia dini. 
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INTRODUCTION 

Masa usia dini merupakan periode penting dalam perkembangan manusia(Lassassi, 

2021; Likhar dkk., 2022). Pada tahap ini terjadi percepatan perkembangan kognitif, 

sosial, emosional, dan moral yang menjadi dasar bagi pembelajaran sepanjang hayat 

(Barnett dkk., 2013; Iivonen dkk., 2013). Sekitar 80% perkembangan otak terjadi pada 

usia dini, sehingga periode ini sering disebut sebagai golden age yang menentukan 

pembentukan karakter, pola relasi sosial, dan sikap individu di masa depan (Azijah & 

Adawiyah, 2020; Raini, 2018). Pengalaman belajar yang diperoleh anak pada masa ini 

tidak hanya memengaruhi kemampuan akademik, tetapi juga membentuk nilai, sikap, dan 

cara anak memandang orang lain serta lingkungan sosialnya (Untung et al., 2023; Fadel 

& Al-Hendy, 2024). 

Dalam konteks tersebut, pendidikan anak usia dini memiliki peran penting dalam 

menanamkan nilai-nilai kemanusiaan, mengembangkan empati, dan membangun 

penghargaan terhadap keberagaman (Hasugian & Sidabalok, 2024; Rusmiati, 2023). 

Anak usia dini berada pada tahap perkembangan sosial (Bürgi dkk., 2011) yang 

memungkinkan mereka mulai memahami perbedaan individu dan membangun relasi 

dengan orang lain. Oleh karena itu, pendidikan pada masa ini berperan besar dalam 

membentuk cara pandang anak terhadap keberagaman, termasuk terhadap orang dengan 

disabilitas. Pengalaman belajar yang diberikan sejak usia dini dapat menjadi dasar bagi 

terbentuknya sikap positif terhadap perbedaan dan kemampuan untuk hidup bersama 

dalam masyarakat yang beragam (Mulyatno, 2022a). 

Dari sisi teoretis, urgensi pendidikan inklusif sejak usia dini dapat dijelaskan 

melalui beberapa kerangka konseptual. Pertama, teori perkembangan moral yang 

dikemukakan Piaget, (1964) menekankan bahwa pemahaman anak tentang keadilan dan 

penghargaan terhadap orang lain berkembang melalui pengalaman konkret yang dialami 

dalam kehidupan sehari-hari (Carpendale, 2009). Kedua, perspektif konstruktivisme 

sosial Vygotsky (1978) menegaskan bahwa interaksi sosial memainkan peran penting 

dalam membangun pemahaman anak tentang dunia sosial. Dalam kerangka ini, 

pengalaman belajar yang melibatkan interaksi dengan individu yang memiliki latar 

belakang dan kemampuan yang berbeda memungkinkan anak menginternalisasi nilai 

penghargaan terhadap perbedaan secara lebih mendalam (Mulyatno, 2020). Selain itu, 

pendekatan berbasis hak menempatkan pendidikan inklusif sebagai hak semua anak, 

sehingga strategi pedagogis perlu dirancang untuk memastikan partisipasi yang setara 

sejak usia dini (Mulyatno, 2022a). 
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Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa pendidikan inklusif pada anak 

usia dini memiliki dampak positif terhadap perkembangan sosial anak (Inayah, 2023; 

Mulyati dkk., 2024). Pengalaman belajar dalam lingkungan inklusif terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan prososial serta membantu anak membangun sikap yang lebih 

positif terhadap perbedaan. Namun demikian, bias terhadap orang dengan disabilitas 

dapat muncul sejak usia sangat dini apabila anak tidak memperoleh pengalaman belajar 

yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan inklusif sejak usia dini tidak 

hanya penting untuk anak dengan disabilitas, tetapi juga bagi perkembangan sosial semua 

anak. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tentang pendidikan inklusif pada 

anak usia dini masih berfokus pada pengukuran sikap atau efektivitas program 

pembelajaran (Berliana dkk., 2025; Iryani dkk., 2023; Suherman dkk., 2024). Relatif 

sedikit penelitian yang mengeksplorasi bagaimana inklusivitas dipahami dan dimaknai 

dalam praktik pembelajaran sehari-hari, khususnya dari perspektif guru yang terlibat 

langsung dalam proses pendidikan anak usia dini. Padahal, pemahaman guru memainkan 

peran penting dalam menentukan bagaimana nilai inklusivitas diterjemahkan ke dalam 

praktik pedagogis (Putri dkk., 2025; Rusmiati, 2023; Suherman dkk., 2024). 

Kesenjangan penelitian tersebut menjadi semakin penting dalam konteks 

Indonesia, di mana pendidikan inklusif pada anak usia dini masih berkembang dan 

implementasinya sering bergantung pada inisiatif serta pemahaman guru di tingkat 

sekolah. Dalam banyak kasus, pendidikan inklusif belum sepenuhnya terintegrasi dalam 

praktik pembelajaran sehari-hari (Alfazuri dkk., 2025; Maryam dkk., 2024), sehingga 

pengalaman guru menjadi sumber penting untuk memahami bagaimana inklusivitas 

dikembangkan dalam konteks nyata. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana guru memaknai dan menerapkan pembelajaran inklusivitas pada anak usia 

dini. Penelitian ini berfokus pada pengalaman guru dalam memahami makna inklusivitas, 

menerapkan praktik pembelajaran yang mendorong penghargaan terhadap perbedaan, 

serta menghadapi tantangan dalam mengembangkan pembelajaran inklusif. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian tentang pembentukan 

makna inklusivitas pada pendidikan anak usia dini dengan menempatkan pengalaman 

guru sebagai pusat analisis. Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana pembelajaran inklusivitas dapat 

dikembangkan secara kontekstual dalam praktik pendidikan anak usia dini. 
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METHOD 

Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang mengeksplorasi pengalaman guru 

dalam memahami pentingnya pembelajaran inklusif pada anak usia dini. Metode 

Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) sebagaimana dijelaskan oleh Alase 

(2017) dan Smith (2009) digunakan untuk menggali pengalaman subjektif guru secara 

mendalam, dengan fokus pada bagaimana mereka memaknai inklusivitas dalam 

pembelajaran anak usia dini. Pendekatan ini diharapkan memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang praktik pembelajaran inklusif dari perspektif guru. 

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam atau indepth interview. 

Wawancara mendalam adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

intensif antara peneliti dan informan (Sugiyono, 2021) yang memungkinkan adanya 

eksplorasi secara luas terhadap pengalaman, pandangan, serta alasan-alasan yang 

melatarbelakangi tindakan mereka (Creswell & Poth, 2018; Creswell, 2023). Dalam 

penelitian ini, wawancara melibatkan lima guru PAUD Sekolah Eksperimental 

Mangunan, Yogyakarta. Hal ini sejalan dengan rekomendasi Dukes (1984) yang 

menyarankan jumlah partisipan antara 3-10 orang, serta pandangan Creswell (2009) yang 

menyebutkan bahwa penelitian fenomenologis umumnya melibatkan sekitar 5–25 

partisipan. 

Selanjutnya, pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposeful 

sampling, yakni pemilihan subjek secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu agar 

dapat mempelajari atau memahami fenomena sentral (Creswell, 2012).Selain itu, 

informan dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan lain, antara lain (1) guru yang 

memiliki pengalaman mengajar di kelas anak usia dini minimal lima tahun, sehingga 

memiliki pengalaman yang cukup dalam praktik pembelajaran (2) guru yang terlibat 

langsung dalam kegiatan pembelajaran yang mendorong interaksi inklusif antar anak; dan 

(3) guru yang bersedia merefleksikan pengalaman mereka dalam memahami dan 

menerapkan pembelajaran inklusivitas pada anak usia dini. Melalui wawancara 

mendalam ini, peneliti memperoleh narasi pengalaman guru yang kemudian dianalisis 

menggunakan langkah-langkah IPA untuk mengidentifikasi tema-tema makna yang 

berkaitan dengan pemahaman guru tentang pembelajaran inklusivitas pada anak usia dini. 

Pendekatan ini memungkinkan interpretasi yang lebih mendalam terhadap cara guru 

memaknai inklusi sebagai bagian dari praktik pembelajaran sehari-hari. 
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Table 1 Data Informan 

Kode 

Informan 
Pekerjaan 

Pengalaman 

Mengajar 

Jenis 

Kelamin 

Lokasi 

Wawancara 

Informan AA Kepala Sekolah 15 years Perempuan Ruang Kepala Sekolah 

Informan AB Guru Kelas 12 years Perempuan Ruang Guru 

Informan AC Guru Kelas 19 years Perempuan Ruang Guru 

Informan AD Guru Kelas 7   years Laki-laki Ruang Kelas 

Informan AE Guru Kelas 22 years Laki-laki Ruang Kelas 

 

Panduan wawancara dirancang dengan mengacu pada tiga pertanyaan utama: (1) 

bagaimana guru memahami makna pembelajaran inklusivitas pada anak usia dini; (2) 

bagaimana pengalaman guru dalam menerapkan pembelajaran yang mendorong sikap 

saling menghargai dan penerimaan terhadap perbedaan di kelas; dan (3) tantangan apa 

saja yang dihadapi guru dalam mengembangkan pembelajaran inklusivitas pada anak usia 

dini. Ketiga pertanyaan ini menjadi instrumen penting untuk menggali pengalaman, 

pemahaman, serta makna yang dibangun guru mengenai praktik pembelajaran inklusif. 

Dalam proses wawancara, peneliti memperhatikan prinsip etika penelitian kualitatif 

sebagaimana ditekankan pada The Belmont Report yang mencakup respect for persons, 

beneficence, dan justice (Miracle, 2016). Hal ini dilakukan untuk menjaga netralitas serta 

menghormati hak, keberagaman, dan latar belakang sosial informan guna menjunjung 

integritas ilmiah dan memastikan manfaat penelitian bagi pengembangan pendidikan. 

Analisis data dilakukan menggunakan langkah-langkah IPA (Smith, 2009; Smith 

dkk., 2013). Proses analisis dimulai dengan membaca transkrip wawancara secara 

berulang untuk memahami keseluruhan isi data. Selanjutnya peneliti memberikan kode 

pada bagian-bagian penting dari wawancara, kemudian mengelompokkan kode tersebut 

menjadi tema-tema utama. Tema-tema yang ditemukan kemudian diinterpretasikan untuk 

memahami makna pengalaman guru dalam menerapkan pembelajaran inklusivitas pada 

anak usia dini. Proses analisis dilakukan secara bertahap dan berulang sampai diperoleh 

tema-tema yang konsisten. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima guru Taman Kanak-Kanak di Sekolah 

Eksperimental Mangunan, diperoleh tiga tema utama yang menunjukkan bahwa 

pemahaman dan praktik pembelajaran inklusivitas tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga 

didasarkan pada nilai-nilai teologis, prinsip keadilan sosial, dan teori pembelajaran anak 

usia dini, yaitu: (1) pemahaman konseptual tentang inklusivitas, (2) praktik pembelajaran 

inklusif berbasis pengalaman nyata, dan (3) tantangan pembelajaran inklusivitas. 
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Pemahaman Konseptual tentang Inklusivitas 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru tidak memahami inklusivitas hanya 

sebagai keberadaan anak yang berbeda dalam satu kelas, tetapi sebagai nilai kemanusiaan 

yang berakar pada keyakinan religius, prinsip keadilan sosial, serta pemahaman 

pedagogis tentang perkembangan anak usia dini. Pemahaman ini menunjukkan bahwa 

inklusivitas dimaknai bukan sekadar sebagai pendekatan administratif atau kebijakan 

pendidikan, melainkan sebagai landasan moral yang membentuk cara guru memandang 

anak dan proses pembelajaran. 

Beberapa guru menjelaskan bahwa pemahaman mereka dipengaruhi oleh konsep 

teologis seperti Imago Dei, yaitu keyakinan bahwa setiap manusia diciptakan menurut 

gambar Allah sehingga memiliki martabat yang sama. “Dalam iman kristiani, inklusivitas 

dilihat dari konsep imago Dei, di mana setiap orang memiliki hak dan martabat yang 

sama dan ini perlu dipahami oleh anak-anak sejak dini” (Informan AA). Pernyataan 

tersebut menunjukkan bahwa inklusivitas dipahami sebagai persoalan martabat manusia, 

sehingga menjadi bagian penting dalam menentukan strategi pembelajaran.  Konsep ini 

menjadi dasar normatif yang membentuk cara guru memandang perbedaan bukan sebagai 

kekurangan, melainkan sebagai bagian dari keunikan manusia. Sementara itu, informan 

5 mengaitkan inklusivitas dengan nilai iman Katolik yang menekankan kasih dan 

penerimaan terhadap sesama. “Dalam iman kami diajarkan untuk mengasihi semua 

orang tanpa membedakan. Nilai itu yang kami coba tanamkan pada anak-anak supaya 

belajar menerima perbedaan.”  

Selain perspektif religius, guru juga memahami inklusivitas sebagai bagian dari 

keadilan sosial, khususnya dalam upaya memastikan bahwa anak-anak dengan disabilitas 

memperoleh kesempatan yang sama dalam pendidikan. Pemahaman ini tampak dalam 

penekanan guru bahwa pendidikan harus memberikan akses yang setara dan perlakuan 

yang adil bagi semua anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khus 

us.“Pembelajaran inklusif itu penting supaya tidak ada anak yang merasa tertinggal atau 

tidak diterima. Semua anak harus merasa menjadi bagian dari kelas.” (Informan AB) 

Dengan demikian, temuan penelitian menunjukkan adanya dua konstruksi 

pemahaman guru tentang inklusivitas. Pertama, inklusivitas dipahami sebagai kerangka 

normatif-religius, yaitu nilai kemanusiaan yang berakar pada keyakinan tentang martabat 

manusia dan menjadi dasar moral dalam memandang setiap anak sebagai pribadi yang 

setara. Kedua, inklusivitas dipahami sebagai kerangka sosial-pedagogis, yaitu upaya 

mewujudkan keadilan pendidikan melalui kesempatan belajar yang setara bagi semua 



KAPALAMADA: Volume 5 (No 01) 2026 Pp 158-203 
 Suci 

Albertus Hesta Hana Wijayanto  

194 

 

anak. Secara kritis, kedua pemahaman ini menunjukkan bahwa inklusivitas telah 

dimaknai melampaui aspek administratif, namun masih memerlukan penguatan pada 

tingkat praktik pedagogis yang lebih sistematis. 

 

Praktik Pembelajaran Inklusif 

Temuan lain juga menunjukkan bahwa pembelajaran inklusif tidak hanya 

disampaikan melalui penjelasan verbal, tetapi diwujudkan melalui program dan kegiatan 

konkret yang memungkinkan anak mengalami secara langsung makna inklusi. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa guru memahami inklusivitas sebagai proses 

pembelajaran berbasis pengalaman, di mana nilai-nilai penghargaan terhadap perbedaan 

dibangun melalui keterlibatan aktif anak dalam situasi nyata. Salah satu program yang 

dijalankan adalah program menabung yaitu kegiatan penggalangan dana melalui 

celengan koin yang diberikan kepada setiap anak untuk membantu penyediaan kaki palsu 

bagi orang dengan disabilitas. Program ini dirancang sebagai kegiatan jangka panjang 

sehingga anak terlibat secara konsisten dalam proses berbagi.“Kami punya program 

‘celengan koin’, di mana setiap anak dibagikan celengan untuk mendukung penyediaan 

kaki palsu. Dari situ mereka belajar untuk menyisihkan uang jajan untuk membantu 

orang yang membutuhkan.” (Informan AA). Sementara itu, informan lain menambahkan, 

“Ketika anak-anak tahu bahwa uang yang mereka kumpulkan dipakai untuk membantu 

orang yang tidak punya kaki, mereka mulai memahami bahwa ada orang lain yang 

hidupnya berbeda dari mereka.” (Informan AB) 

Praktik ini dipahami untuk mendukung pembentukan kesadaran sosial mengenai 

inklusivitas. Pendekatan berbasis donasi melalui program celengan koin memiliki 

kekuatan dalam menumbuhkan empati dan solidaritas sejak usia dini, terutama karena 

anak-anak diajak untuk terlibat secara nyata dalam tindakan berbagi. Melalui pengalaman 

menyisihkan uang jajan dan mengetahui tujuan penggunaan dana tersebut, anak-anak 

belajar bahwa kehidupan sosial tidak terlepas dari tanggung jawab terhadap sesama. 

Namun demikian, jika dilihat dari perspektif pendidikan inklusif yang lebih kritis, 

pendekatan berbasis donasi juga memiliki keterbatasan. Kegiatan yang berorientasi pada 

bantuan berpotensi membangun pemahaman yang kurang seimbang apabila disabilitas 

terutama dipersepsikan sebagai kondisi yang identik dengan ketergantungan atau 

kebutuhan bantuan. Dalam kerangka pendidikan inklusif modern, penting untuk 

menghindari reproduksi paradigma karitatif yang menempatkan orang dengan disabilitas 

semata-mata sebagai objek belas kasih. Inklusivitas justru menekankan pengakuan 
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terhadap kapasitas, partisipasi, dan kontribusi orang dengan disabilitas sebagai bagian 

setara dalam masyarakat. Kesadaran terhadap potensi bias tersebut tampak dalam praktik 

lain yang dikembangkan sekolah, yaitu menghadirkan orang dengan disabilitas sebagai 

narasumber yang berbagi pengalaman hidup mereka. Melalui pertemuan langsung, anak-

anak tidak hanya melihat disabilitas sebagai kondisi kekurangan, tetapi juga sebagai 

bagian dari keberagama. “Kami juga mengundang orang dengan disabilitas untuk datang 

ke sekolah, dan bercerita kepada anak-anak. Dari situ anak-anak jadi melihat bahwa orang 

dengan disabilitas juga bisa bekerja dan menjalani hidup.” (Informan AE).  

Selain menghadirkan narasumber, informan AC dan informan AB juga mengatakan 

bahwa media audiovisual juga digunakan untuk memperluas pemahaman anak tentang 

kemampuan orang dengan disabilitas. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah 

menonton film yang menampilkan prestasi dari kegiatan seperti olahraga yang dilakukan 

oleh atlet disabilitas. Melalui kegiatan ini, anak-anak diperkenalkan pada gagasan bahwa 

disabilitas tidak menghilangkan potensi seseorang untuk berprestasi “Anak-anak juga 

pernah menonton video singkat tentang keikutsertaan orang dengan disabilitas pada 

kegiatan olahraga dan juga kegiatan keseharian mereka yang kami temuan di youtube” 

(Informan AB). Menurut informan AC, anak-anak dapat melihat dan memahami bahwa 

orang dengan keterbatasan fisik juga punya kemampuan dan bakat yang luar biasa. 

Pendekatan ini menunjukkan pergeseran dari paradigma belas kasih menuju 

paradigma pengakuan kemampuan. Jika program donasi menekankan dimensi empati, 

maka kegiatan berbasis pengalaman langsung dan media audiovisual membantu anak 

memahami bahwa orang dengan disabilitas adalah individu yang memiliki potensi, 

aspirasi, dan kontribusi yang nyata dalam kehidupan sosial. Meskipun demikian, temuan 

ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran inklusivitas masih didominasi oleh 

pengalaman yang bersifat episodik, yaitu kegiatan tertentu yang dilakukan pada waktu-

waktu khusus. Tantangan selanjutnya adalah bagaimana mengintegrasikan perspektif 

disabilitas secara lebih sistematis dalam praktik pembelajaran sehari-hari, sehingga 

inklusivitas tidak hanya dipahami sebagai tema kegiatan tertentu, tetapi sebagai kerangka 

berpikir yang membentuk seluruh pengalaman belajar anak. 

 

Tantangan 

Berdasarkan temuan dalam wawancara mendalam, tantangan yang paling 

signifikan muncul pada tingkat kompetensi pedagogis guru. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa guru menyadari keterbatasan pengetahuan dan strategi yang mereka 



KAPALAMADA: Volume 5 (No 01) 2026 Pp 158-203 
 Suci 

Albertus Hesta Hana Wijayanto  

196 

 

miliki dalam mengembangkan pembelajaran inklusif yang lebih sistematis. Informan AA 

menyebut bahwa “Kami masih terus belajar bagaimana mengembangkan pembelajaran 

inklusif yang lebih baik” Sementara itu, informan AC menekankan bahwa tidak punya 

stategi pembelajaran yang maksimal dalam pembelaajran inklusivitas. “Kadang kami 

merasa belum punya cukup strategi yang tepat dan efektif” (Informan AC). Pernyataan 

ini menunjukkan bahwa meskipun guru memiliki komitmen yang kuat terhadap 

inklusivitas, mereka masih menghadapi ketidakpastian dalam menerjemahkan konsep 

inklusivitas ke dalam praktik pembelajaran yang efektif. Guru menyadari bahwa kegiatan 

yang selama ini dilakukan belum sepenuhnya mencerminkan pendekatan pedagogis yang 

terencana secara sistematis. “Kami masih belajar bagaimana menjelaskan kepada anak-

anak tentang perbedaan dengan cara yang tepat.” Informan AD). 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa guru menghadapi tantangan dalam 

menerjemahkan konsep inklusivitas yang kompleks ke dalam bahasa dan pengalaman 

yang dapat dipahami oleh anak usia dini. Inklusivitas mengandung konsep-konsep 

abstrak seperti kesetaraan, martabat manusia, dan penerimaan terhadap perbedaan, yang 

tidak mudah dijelaskan kepada anak-anak tanpa pendekatan yang sesuai dengan tahap 

perkembangan mereka. Dengan kata lain, tantangan-tantangan tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran inklusivitas merupakan proses yang menuntut refleksi dan 

pengembangan profesional yang berkelanjutan.  

 

Discussion 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pendidikan inklusif pada anak usia 

dini memainkan peran strategis dalam membentuk pemahaman anak terhadap perbedaan 

sebagai bagian integral dari kehidupan sosial. Guru di Taman Kanak-Kanak 

Eksperimental Mangunan memaknai inklusivitas tidak sekadar sebagai keberadaan anak 

yang berbeda dalam kelas, melainkan sebagai nilai kemanusiaan yang berakar pada 

keyakinan religius dan prinsip keadilan sosial. Pemahaman ini membentuk kerangka 

konseptual dan pedagogis yang menjadi dasar dalam perumusan strategi pembelajaran, 

di mana inklusivitas dipandang sebagai landasan moral sekaligus sarana mewujudkan 

keadilan pendidikan dengan memberikan kesempatan belajar yang setara bagi seluruh 

peserta didik. Dalam perspektif pendidikan inklusif kontemporer, penciptaan lingkungan 

belajar yang partisipatif sekaligus menumbuhkan sikap positif terhadap keberagaman 

sejak dini merupakan tujuan utama pembelajaran (Florian & Black‐Hawkins, 2011; 

Graham, 2023). 
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Dalam implementasinya, guru menerapkan strategi pembelajaran inklusif yang 

berbasis pengalaman nyata, termasuk melalui program berbagi, interaksi dengan orang 

dengan disabilitas, serta pemanfaatan media audiovisual yang menampilkan prestasi dan 

aktivitas sehari-hari mereka. Pendekatan ini selaras dengan prinsip konstruktivisme sosial 

Vygotsky, (1978), di mana pemahaman anak terhadap perbedaan dikonstruksi melalui 

pengalaman bermakna dan interaksi sosial (Mulyatno, 2022b). Strategi tersebut 

memungkinkan anak untuk secara langsung mengalami makna inklusi, mengakui 

kemampuan dan kontribusi orang dengan disabilitas, serta menumbuhkan empati, sikap 

peduli, dan tanggung jawab sosial. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator, 

perancang pengalaman, dan agen perubahan yang membentuk budaya inklusif di kelas, 

menegaskan paradigma partisipatif yang mendorong anak menjadi subjek aktif dalam 

proses belajar (Antony, 2022; Mangunwijaya, 2020). 

Meskipun demikian, penelitian ini mengidentifikasi sejumlah tantangan yang 

dihadapi guru. Guru menyadari keterbatasan kompetensi pedagogis dalam 

menyampaikan konsep kesetaraan, hak asasi, martabat manusia, dan penerimaan 

perbedaan, yang harus disesuaikan dengan tahap perkembangan anak. Selain itu, praktik 

pembelajaran inklusif yang diterapkan saat ini masih bersifat episodik dan belum 

sepenuhnya terintegrasi ke dalam kegiatan sehari-hari, sehingga pemahaman anak 

terhadap inklusivitas berkembang secara bertahap. Oleh karena itu, guru berupaya untuk 

mengadirkan stategi pembelajaran baru dalam mengatasi keterbatasan ini, melalui 

penghadiran orang dengan disabilitas, penggunaan media audiovisual yang menampilkan 

prestasi orang dengan disabilitas , dan pengembangan program berbagi yang konsisten. 

Strategi ini sekaligus menggeser paradigma dari karitatif menuju partisipatif, di mana 

anak memahami bahwa disabilitas bukan sekadar kondisi yang membutuhkan bantuan, 

tetapi merupakan bagian dari keberagaman manusia yang memiliki potensi dan 

kontribusi nyata (EHRC, 2010; Graham, 2023; Nurdin, 2023). 

Di sisi lain, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan inklusif pada 

anak usia dini berperan penting dalam membantu anak memahami perbedaan sebagai 

bagian dari kehidupan sosial. Melalui proses tersebut, anak secara bertahap 

mengembangkan sikap peduli dan penghargaan terhadap orang dengan disabilitas (Mitra 

& Yap, 2021; UNDP, 2023). Dengan kata lain, pembelajaran inklusif pada anak usia dini 

tidak hanya berfungsi untuk memperkenalkan konsep keberagaman, tetapi juga 

membentuk dasar perkembangan empati dan tanggung jawab sosial anak sejak dini 

(Hasugian & Sidabalok, 2024; Mulyati dkk., 2024; Suherman dkk., 2024). 
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Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan strategi 

pembelajaran inklusif bagi anak usia dini. Temuan menunjukkan bahwa strategi yang 

efektif adalah yang memadukan pengalaman langsung, seperti interaksi dengan orang 

dengan disabilitas, program berbagi, dan penggunaan media audiovisual, untuk 

membangun pemahaman anak tentang keberagaman. Strategi ini mendorong anak tidak 

hanya mengenali perbedaan, tetapi juga menghargai kemampuan dan kontribusi orang 

dengan disabilitas, sejalan dengan paradigma partisipatif dalam pendidikan inklusif 

(Kryshtanovych dkk., 2020; Sowiyah & Perdana, 2022). Selain itu, penelitian ini 

menekankan pentingnya membangun sikap peduli dan tanggung jawab sosial secara 

bertahap melalui pengalaman bermakna. Dengan kata lain, penelitian ini memperkuat 

prinsip bahwa strategi pembelajaran inklusif harus mengintegrasikan interaksi sosial, 

pengalaman nyata, dan media edukatif untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

partisipatif dan inklusif. 

Meski memberikan arahan strategis, penelitian ini menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran inklusif saat ini masih bersifat episodik dan belum 

sepenuhnya terintegrasi dalam kegiatan sehari-hari, sehingga dampak terhadap 

perubahan pemahaman anak bisa terbatas. Padahal dalam perspektif teori pendidikan 

inklusif (Graham, 2023), integrasi yang konsisten diperlukan agar perubahan pemahaman 

anak dapat berkembang secara lebih mendalam dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian 

ini belum menyoroti secara mendalam faktor kontekstual seperti dukungan guru, 

keterlibatan orang tua, dan fasilitas pendidikan yang dapat memengaruhi efektivitas 

strategi pembelajaran. 

 

CONCLUSION 

Penelitian ini menegaskan bahwa guru memiliki peran sentral dalam merancang 

dan mengimplementasikan strategi pembelajaran inklusif bagi anak usia dini. Guru tidak 

hanya memahami inklusivitas secara konseptual sebagai nilai kemanusiaan yang berakar 

pada keyakinan religius dan prinsip keadilan sosial, tetapi juga menerjemahkannya ke 

dalam praktik pedagogis yang konkret. Melalui pengalaman langsung, seperti program 

berbagi, interaksi dengan orang dengan disabilitas, dan penggunaan media audiovisual, 

guru membantu anak memahami perbedaan sebagai bagian dari keberagaman manusia, 

menghargai kemampuan serta kontribusi setiap individu, dan menumbuhkan empati, 

sikap peduli, serta tanggung jawab sosial sejak dini. Strategi ini menegaskan paradigma 

partisipatif, di mana semua anak menjadi peserta aktif dalam proses belajar, dan 
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memperkuat integrasi nilai moral dan prinsip pedagogis dalam praktik pembelajaran 

sehari-hari. 

Selain itu, guru secara kreatif memanfaatkan pengalaman nyata untuk membentuk 

pemahaman anak tentang inklusivitas secara bertahap. Dengan menghadirkan 

narasumber orang dengan disabilitas dan media audiovisual yang menampilkan prestasi 

mereka, guru memperluas wawasan anak tentang potensi dan kontribusi orang dengan 

disabilitas. Pendekatan ini menunjukkan bahwa guru bukan hanya fasilitator, tetapi juga 

agen perubahan yang membangun budaya inklusif di kelas. Temuan penelitian ini 

menegaskan bahwa efektivitas strategi pembelajaran inklusif sangat bergantung pada 

peran guru dalam mengintegrasikan pengalaman bermakna, interaksi sosial, dan media 

edukatif, sehingga inklusivitas menjadi bagian alami dari pengalaman belajar anak. 
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